BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kenakalan remaja merupakan fenomena sosial yang terus menunjukkan tren
peningkatan di Indonesia. Berdasarkan w:ﬁmisi Pertindungan Anak Indonesia
(KPAl), antara tmnzﬂlﬁhmggammaﬂ kasus penyalahgunaan narkoba
oleh anak, Elﬂmﬁumnpﬂiﬁr dan 437 kasus kekerasan di sekoluh. Tahun 2021
menunjukkan mgkmﬂnﬁm dengan 240 kasus taywuran yang menyebabkan 35
kenatian (KPAL 20215 Yana, 2022). Data ini menegaskan bahwa kenakalan remaja
bkl et individt secpill Toe bninkan mmunwdlﬁhlhnﬂﬂ, lemahnya kontrol
soskl, serta kurangnya peran lembaga primer seperti Keluarga.

Fenomena mi juga diperkuat oleh data global dan nasional. WHO {2022)
mencatat balwa 16% dari populasi dunia adalah remaja berusin 10-19 tahun. Di
ll:hnc!’h, BFS (2024) mencatat sekitar 46 juta jiwa atau 17% penduduk Indonesia
berada pﬁ,m usia repuga, Nomun, data Riskesdas 2023 menunpukkan kenaikan

signifikan periliku merokok dari 12,5% (2015) mmjnﬁ 17,8% (znm sertn
peningkatan miat bunuh diri dari 5,4% menjadi 8.5% pinhw usis 1317 tahun.
Ini mukkan urgensi penguatan kesehatan nmmlﬂnﬁngkum sosial vang
mendukung remaja.

Faktor utama yang sering luput diperhatikan dalam konteks kenakalan remaja
adalah komunikesi dalam kelmrga. Komunikasi keluargs yang tidak sehat dapat
menciptakon  jarak  emosional, konfiik, m nﬁhgkn&ﬂn risiko  perilaku
menyimpang. Effendy (2003) menyatakan bahwa komunikasi merupakan proses
penyampaian pesan untuk mempengaruhi sikap, pandangan, atau perilaku. Ketika pola
komunikasi dalam keluarga tidak dibangun secara terbuka dan penuh empati, nilai-nilai
moral yang seharusnyn ditanamkan menjadi lemah. Hal ini berpotensi menciptakan
disfungsi keluarga yang berdempak langsung pada karakter anak.




Berdasarkan pra-nset vang dilakukan peneliti di Dusen Bagan Kusik,
Kecamatan Manis Mata, Kabupaten Ketapang. Kalimantan Barat, ditemukan berbagai
bentuk komunikasi disfungsional dalam keluarga seperti kekerasan verbal, dan
emosional. Beberapa orang tua cenderung menpgunakan kekerasan saal berinteraksi
dengan onak, dan hal ini berdampak pada. rendshnya rass aman dan dukungan
emosional vang dirasakan oleh renu]a.m;m dilakukan melalui wawancara
mformal dengan takah masyarakal dan kepala dusun, serta pengamatan lingkungan
sosial untuk menghindari asumsi pribadi dan meningkatkan objektivitas.

Da‘.ll hplmgqn _'::" t _: temuan  ind, K.Qq]n ﬂm Bagan Kusik
nmu}uhﬁm adanya 12 km.spermhhan dini, 10 kasus kehamiln di fuar nikah
(Married by Accident), sertn 12 kasus putus sekolsh yang sebagi
rerrijl usin SMP. Data ini menggambarkan krisis pembinaan karakter din lemahnya
pengawasan dalem keluarga. Seluin itu, remaja juga dilaporkan sering berbohong
kepada omang tun. menunjukkan kurangnys hubungan yang didasarkan pada
kﬂpl;rcuy-ﬁ.ﬂmhr{mnikasx yung sehat.

© Lebih fuas lagi. Kabupaten Ketapang menjadi slayah dengan fumlsh kasus
perkowinnn ansk tertinggl di Kalimantan Barat, ynkni lehih dari 2.000 kasus per
Februari 2025 (Suaraketapang, 2025). Di Kelurahan Sukahurja, tercatat puka kasus
perqum:g;mlgmdmmk pnremplmuih 15 tulnm sebagai korban
eksploitasi seksual (Infoketapang, 2025). Selsin itu, survei Suaraketapang (2025)
menunjukkan bahwa 98% remaja pemah mengakses konten pomografi dan 55%
pernah me]nlmkun huhungan seksunl, bohkan di wsin gnak-anak. Fenomena ini
menunjukkan lemahnya kml moral dan hilingnys arah nilai, yang seharusnya
dibentuk aleh kehuirgs sejak dini

Tahapan remaja adalah periode kritis dalam pembentukan jati diri dan karakter
individi. Di fase ini, remaja mulai membentuk konsep diri, nilai. dan orientasi hidup.

besar menimpa

Keluarga sebagai lingkungan primer memegang peran sentral dalam proses ini
i Supamo, 2018). Komumikasi dalam keluarga berfingsi sebagai sarana penanaman
nilai, pembentukan empati, serta penguatan norma sosial. Pola komunikasi yang

2



terbuka dan suportif telah terbukti mampu membentuk karakter remaja yang
bertangpung jawab, kritis. dan adaptif terhadap lingkungan sosial.

Namun, pola komunikasi di tengah keluarga modern kini menghadspi berbagai
tantangan. Perbedaan genernsi, kesibukan orang tua, remdshnya literasi komumikasi.
serta tekonan ekonomi menjadi hambatan dalam menciptakan hubungan vang sehat
antar anggola keluarga (Murjanah, Eﬂiﬂj.'!‘ﬁhkmnikasl permisif, otoriter, maupun
protektif yang tidak disertsi empati hanya akan melahirkan hubungan yang kaku dan
penuh tekanan{Fitria. 2021 ) Maka, pemahaman terhadap dinamika komunikasi dalam
keluarga sangat diperiukan untuk mencegah dampak negatif pada. perkembangan
remajs (Supratiknyn, 1995),

~ Dengan latar belakang tersebut, penelitiar inf penting untuk mengkaji secara
mendalam pola komunikssi keluarga dalam membentuk karakter anak remaja.
khusasnya di Dusun Bagan Kusik. Penelitian ini tidak hanya memperkuat studi-studi
sebelumnya, namun juga memberikan kontribusi baru yang kontekstual terhadap isu
.knmuﬁhﬂku]{wga di dserah pedessan dengan pendekatan fenomenologs. Temuan
dari studi inj dibarapkan dapat menjodi dasar dalim merumuskan kebijakan dan
pmgmn pdniﬁﬂman keluarga yang lebih efektif

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan lstar belakang masalah tersebut, maka penelitian ini fokus
untuk mengetabui bagaimana pols komunikasi kelarga di Dusun Bagan Kusik
dengan kasus ke m.ka]an-mm{p_.

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan perelitian ini adalah untuk melihat pola komunikasi keluarga dalam
kasus kenakalan remaja di Dusun Bagan Kusik, dengan mengidentifikasi bentuk-
bentuk konwumikssi vang terjadi antara orang tua dan anak sertn menganalisis



bagaimana pola komunikasi tersebut berkontribosi terhadap munculnya perilaku
kenakalan pada rensaja.

1.4 Manfaat Penellilan
1.4.1 Manfaat Teorliis

Sebagai bahan acuan, informasi, dan refersnsi bagi peneliti berikutnya
mengenai poly komunikasi keluarga dalam kisus kenakalin remaja.

1.4.2 Manfaat I'ﬂ:kth

Memberikan pandunn kepada orang tua tentang pentingnya komunikasi yang
nﬁkﬂfdangun anak remaja dan Menyediakan 1h‘utﬂg:_kmmikm yang dapat
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari untuk memperkuat hubungan kehiargs.
Pml;iihn hlnd.ﬂ.k hanys memberkan wawasan teoritis Ientang. ﬁ.mnikﬂii
kelusrgy, tetapi juga menawarkan manfiat praktis vang luas bagi orang tua,
komumitss, pemerintah. sekolah. dan lembagn sasinl dalom usaha bersama
mﬁeniuk karakter anak remaja vang lebih haik di Dusun Hngnn Kusik,
Kalimantan Barat,

1.5 Batasan Penelltian

Penelitian ini menuliki bebernpa batusan agar pembahasan tetap fokus dan
mendalam. Subjek pmelithﬂwpﬂhw_}'mg berdomisili di Dusun
Bagan Kusik, Kecamatan Manis Mata, Kobupaten Ketapang, Kalimantan Barat,
Penelitian ini hanya berfokus pada poln komunikasi dalam keluarga, khesusnya antara
orang tua dan snak remaja, serta pengarubinya terhadap pembentukan karakter dan
kecenderungan kenakalan remaja. Rentang usis remaja dalam penelitian ini mengacu
pada usia 10-19 tahun sesuai klasifikasi WHO. Penelitian menggunakan metode
kualitatif dengan pendekatan fenomenologi, sehingga hasilnyn bersifat kontekstual dan



tidak untuk digeneralisasi ke populasi yang lebih luas. Selain itu, pengumpulan data
dilakukan dalam rentang waktu tertentu, sehingpa hasil penelitian mencerminkan

kondisi pada saat itu,

1.6 Sistematika Penulisan

Penulisan ﬂcrlp‘g:ﬁn_dmsundllmlﬁﬂ.hhm saling berkaitan dan tersusun
secara sistematis, sebagai berikut:
Bah I: F'.‘.m:ilhhlﬂ
pﬂﬁﬁin,mnnfaal pamﬂ:iln, funng lingkup dan hﬂlﬂnpuﬂnn. sert sistematika
penulisan skripsi. Bab ini menjadi fondasi awal yang menjelaskan urgensi penelitian

era

lerl:'ﬂpﬂhhﬂlm:knm keluarga dan pengaruhnya terhadap karakter remaja.
Bab IT: Tinjatan Pustaka

Bab mi memuat ksjian teori yang relevan. antara lain teori kommnikasi
kehuargs, teori pembentukan karakler remaja, dan jenis-jenis pola komunikasi
keharpa Selain itu. dijelaskan puls hasil penelitian terdahuli yang mendukung studi
ini, serta kerangka berpikir vang menjadi dasar dalum menganalisis permasalahan
penelitian
Bab I1]: Melode

E;th mnhdimpmd&lnﬂpdnn jennpmﬁmnymg digunakan { kualitatif
dengan metode fenomenolog), teknik penumpulan dats {wawancara mendalam dan
observasi), teknik analisis datny keabsahan data, lokesi dan waktu penelitian, serta
subjek dan karakteristik informan vang dilibatkan dalam penelitian.

Bah IV: Temuan dan MPembahasan

Bab ini menyajikan temuan lipangan mengenai pols komunikasi keluarga di
Dusun Bagan Kusik serta bagaimana pola tersebut berdampak pada karakter remaja.
Penjelasan diberikan berdasarkan kotegorn kasus informan, seperti remaja dengan
riwayal kehamilan pranikah, pemikahan dini. pengasuhan tunggal, hingga remaja yang



tidtk bermasalah. Setisp temuan dikaitkan dengan teori vang relevan untuk
o

Bab V: Penutup
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